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Abstrak—SMK merupakan salah satu pendidikan formal
yang menghasilkan lulusan tenaga kerja siap didik untuk para
stakeholder di bidang manajemen, teknologi dan komunikasi.
Saat ini SMK Hutama merasa perlu mengadakan perbaikan baik
dari kualitas SDM yang kurang terampil dalam memanfaatkan
teknologi dalam proses belajarnya, fasilitas penunjang teknologi,
maupun sistem informasi yang digunakan masih kurang update.
Dalam menghadapi perkembangan sistem dan teknologi
informasi untuk meningkatkan kualitas lulusan dan menghadapi
persaingan global, maka diperlukan suatu perencanaan strategis
untuk pengembangan sistem, teknologi dan manajemen
informasi dari sekolah itu sendiri. Adapun metode yang akan
dilakukan yaitu menggunakan metode Ward Peppard dan tools
yang akan digunakan untuk analisa antara lain menggunakan
analisis SWOT, PEST, Valuechain, Matrix McFarland Grid, CSF
dengan Balance Scorecard. Diharapkan dengan analisa dari
beberapa tools akan menghasikan perumusan yang baik dalam
mengembangkan sistem dan teknologi informasi juga
manajemen sekolah agar lebih baik lagi.

Kata kunci—Perencanaan strategi; Sistem dan Teknologi
Informasi; Metode Ward and Peppard

. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini, sistem dan teknologi informasi telah berkembang
dengan pesat, dimana perkembangan ini membawa dampak
dan perubahan ke berbagai bidang salah satunya adalah bidang
Pendidikan. Para Penyelenggara Pendidikan terutama Sekolah
Menengah  Kejuruan dituntut oleh  pemerintah  dan
stakeholder(Perusahaan/Industri) ~ untuk ~ mempersiapkan
sumber daya manusia yang berkompeten agar mampu bersaing
di era globalisasi

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah telah
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
mengenai Sistem Pendidikan Nasional Nasional Pasal 32 ayat
2 yang menyebutkan bahwa Standar Nasional Pendidikan
digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan
pembiayaan. Hal ini dilakukan pemerintah agar selalu ada
peningkatan mutu pendidikan bagi setiap sekolah agar
menghasilkan lulusan yang berkualitas
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Dalam rangka meningkatkan daya saing dan
mempersiapkan sumber daya lulusan yang berkualitas pada
sekolah ini, maka diperlukan sebuah perencanaan strategis.
Ward dan Pepard (2002) mengatakan untuk mendukung
strategi bisnis sebuah perusahaan diperlukan suatu strategi
Sistem Informasi (SI) dan Teknologi Informasi (IT)[1]. Oleh
karena itu diperlukan sebuah analisa untuk mempersiapkan
kebutuhan SI/TI tersebut yang diselaraskan dengan visi, misi
dan tujuan dari lembaga.

B. Ruang Lingkup

Untuk menghasilkan suatu perencanaan yang terarah, maka
pembahasan pada penelitian ini mencakup: analisa proses
bisnis SMK Hutama, analisa internal dan eksternal SMK
Hutama dengan tools analisa seperti SWOT, PEST, Value
Chain, Five Forces; CSF dengan Balance Scorecard., dan
merumuskan strategi berdasarkan hasil analisa baik strategi
SI/TI maupun manajemen informasi.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini untuk:

1. Membuat blueprint sistem, teknologi dan manajemen
informasi.

2. Untuk memberikan informasi strategis kepada kepala
sekolah dan pihak yayasan.

D. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini memberikan manfaat dari
beberapa pihak diantaranya:

1. Bagi Sekolah: Dapat digunakan untuk bahan acuan dan
evaluasi guna mengambil keputusan dan membuat
kebijakan baru untuk kemajuan lembaga.

2. Bagi Peneliti: sebagai bahan pengetahuan tentang
perencanaan pengembangan strategi sistem dan teknologi
informasi.
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1. LANDASAN TEORI

Landasan teori dibuat untuk memahami dalam membuat
perencanaan strategi.

A. Pengertian Perencanaan Strategi

Menurut Ward and Peppard(2002) “Planning are the the
systematics, comprehensive analysis to develop a plan of
action”[1]. Perencanaan merupakan sebuah analisis yang
menyeluruh dan sistematis dalam mengembangkan sebuah
rencana kegiatan.

Definisi  strategi pertama  dikemukakan  oleh
Chandler(1962:3) menyebutkan bahwa “strategi adalah tujuan
jangka panjang dari suatu perusahaan, serta pendayagunaan
dan alokasi semua sumber daya yang penting untuk mencapai
tujuan tersebut”[2]. Pemahaman tentang konsep strategi yang
baik sangat menentukan suksesnya strategi yang disusun
meliputi:

a. Distinctive competence: tindakan yang dilakukan oleh
perusahaan agar dapat melakukan kegiatan lebih baik
dibandingkan dengan pesaingnya

b. Competitive advantage: kegiatan
dikembangkan oleh perusahaan agar
dibandingkan dengan pesaingnya

spesifik  yang
lebih  unggul

Perencanaan Strategis (Strategic Planning) adalah sebuah
alat manajemen yang digunakan untuk mengelola kondisi saat
ini untuk melakukan proyeksi kondisi pada masa depan,
sehingga rencana strategis adalah sebuah petunjuk yang dapat
digunakan organisasi dari kondisi saat ini untuk mereka
bekerja menuju 5 sampai 10tahun ke depan (Kerzner,2001) [3]

B. Perencanaan Strategis Sistem dan Teknologi Informasi

Perencanaan strategi sistem dan teknologi informasi
merupakan suatu proses analisis yang menyeluruh dan
sistematis dalam merumuskan tujuan dan sasaran perusahaan
serta menentukan strategi yang memanfaatkan keunggulan
sistem informasi dan dukungan teknologi informasi dalam
menunjang strategi bisnis dan memberikan perusahaan suatu
keunggulan jangka panjang untuk menghadapi persaingan
dengan perusahaan lainnya.

Beberapa teori ini merujuk pada beberapa jurnal Sensuse[4]
yang telah membahas pada penelitian yang sama yaitu
tentang: Keselarasan SI/TI dalam strategi bisnis, Model
Perencanaan Strategi Sl, Value chain analysis, dan Five Force
Model.

C. Analisa SWOT

Critical Success Factor (CSF) digunakan untuk
menginterprestasikan tujuan, taktik dan aktivitas operasional
dalam suatu organisasi, termasuk kebutuhan informasi, serta
kekuatan dan kelemahan system yang sedang berjalan dalam
perusahaan

Menurut Ward and Peppard[1] KPI merupakan hal-hal
mungkin dipilih untuk menilai, memberitahu bagaimana
kinerja seorang dalam mecapai sebuah tujuan maupun
mengatur CSF.
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D. PEST
PEST terdiri dari empat bagian, yaitu:
1. Politik meliputi  peraturan pemerintah dan

kebijakan perusahaan DU/DI
2. Ekonomi: semua faktor yang mempengaruhi daya bei
masyarakat
3. Sosial : meliputi kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan
4. Teknologi: meliputi tren teknologi yang sedang
berkembang
CSF yang menggunakan Balance Scorecard ditunjukkan di
Gambar 2.

Financial
How do we look
- Ipsmp”“ve to shareholders?
Objective Measures
How do
customers What must
see us? we excel at?
Customer Internal business
perspective perspective
Objective Measures Objective| Measures
¢ " (may include
suppifers or deal
with separately)
Innovation and
learning perspective
(Objective Measures

How can we continue
to improve and create
value?

Gambar 2. Balance Scorecard dalam Ward and Peppard[1]

Dari gambar tersebut terdapat 4 perspektif yaitu:

a. Financial perspective: keuangan perusahaan yang
menentukan kelangsungan hidup perusahaan. Apakah
dengan menerapkan strategi ini bisa mendatangkan
manfaat yang ekonomis bagi perusahaan.

b. Internal business perspective: kegiatan perusahaan
dalam memenuhi tuntutan karyawan dan mitra bisnis.

c. Customer perspective: bagaimana pelanggan
memandang perusahan dalam hal produk layanan,
hubungan dan value added.

d. Innovation and learning perspective: hal ini untuk
mencapai Vvisi masa depan. Bagaimana perusahaan
meningkatkan dan menciptakan value masa depan
untuk para stakeholder.

I1. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam membuat suatu perencanaan strategi yang baik
diperlukan langkah-langkah dalam melakukan penelitian serta
metode yang akan digunakan. Gambar 1 merupakan langkah-
langkah penelitian yang akan dilakukan berupa model strategis
yang dibuat menggunakan metode Ward and Peppard.
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| Tdentifikasi Proses Bisnis SMK |

Hutama

hingga menghasilkan future application untuk masa
depan

5. Memberikan kesimpulan dan saran dari hasil
| Pengumpulan data | penelitian
ANALISA LINGKUNGAN INTERNAL EKSTERNAL V. ANALISA DAN HASIL PERUMUSAN STRATEGI
rnahsa Lingkungan Internal Analisa Lingkungan Eksternal
NPUT: INPUT: A. Informasi Perusahaan
Informasi perusahaan(visi, misi, struktur Kondisi sekolah swasta lainnya, -
lorganisasi) pemerintahan(Dikti}, Perusahaan/Dunia Membuat  suatu perencanaan . Stra:te_gl pada suatu
Industri perusahaan harus selaras dengan Visi Misi perusahaan agar
b . . Y . S
ST (L iy — ter(_:apalnya tujuan yang diinginkan. Berikut Visi, Misi dan
SWOT(OT), PEST, Five Force Model Tujuan lembaga:
DELIVERABLE:
- Identifikasi kekuatan dan kelemahan DELIVERABLE: L. L. . L
internal organisasi - Identifikasi peluang dan ancaman 1. Visi menjadlkan SMK HUTAMA Bekasi menjadl
- Bahan acuan untuk menentukan strategi eksternal idi i ihi ieni
L et etratea] SWOT Iemba}ga pendidikan terbaik dibidang bisnis qlan
I manajemen yang berwawasan keunggulan utuk bersaing
ANALISA STRATEGE ST INTERNAL EKSTERNAL [ETT Eerene] memenangkan peluang tingkat nasional dan global
INPUT:
P 15tk Kondisi teknologi yang sedang tren, 2. Misi :
t /kebijak intah/dikti, . .. crep s
pur: : - Keknologi dan anlikast yang dipakai a) Menyiapkan tenaga pendidik yang memiliki standar
Kondisi teknologi dan aplikasi yang erusahaan .
digunakan Sekolah g kompeten5| . .
— AN ALISIS: b) Meningkatkan kualitas KBM dalam mencapai
e e e P L Menganalisa perkembangan teknologi kompetensi siswa berstandar nasional/internasional
. ; yang sedang tren dan disesuaikan . . . .
menentukan prioritas SI dg Matrix B o e T c) Meningkatkan kualitas kompetensi guru dan pegawai
Rt R dalam mewujudkan standasr pelayanan minimal
Pl  Sebagai bahan pertimbangan untuk d) Meningkatkan kualitas organisasi dan manajemen
e penerapan STl Internal sekolah dalam menumbuhkan semangat keunggulan
<5 dan kompetensi
PROSES PERUMUSAN STRATEGI e) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan
Kebutuhan Inforrmasi dan Solusi prasarana pendidikan dalam mendukung penguasaan
o IPTEK
f) Meningkatkan kualitas pembinaan kesiswaan dalam
mewujudkan IMTAQ dan sikap kemandirian
IE‘;‘;:; IS/IT Management Strategy | |IT Strategy 9) Meningkatkan kemitraan dengan Du/DI sesuai
prinsip Demand Driven
>y 3. Tujuan SMK !—|utama: N o _
a) mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia
Future Appliaction Portofolio produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi
lowongan pekerjaan yang ada di du/dl sebagai tenaga
kerja tingkat menengah, sesuai dengan kompetensi
LG e e I dalam program keahlian yang dimilikinya
Gambar 1. Langkah Penelitian dengan Metode Ward and Peppard [1] b) membekali peserta didik agar mampu memilih karir,
ulet dan gigih dalam berkompetensi dan beradaptasi
dilingkungan  kerja dan mengembangkan sikap
Dari gambar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya
1. Melakukan identifikasi dari proses bisnis perusahaan c) membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan,
dengan melakukan observasi, interview dan studi teknologi dan seni agar mampu dan mengembangkan
literatur dokumen-dokumen lembaga diri dikemudian hari baik secara mandiri maupun
2. Dari hasil observasi, wawancara dan membaca melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi lagi
dokumen-dokumen lembaga, maka dikumpulkan :
. . B. Analisa
semua data untuk dilakukan analisa . .
3. Melakukan analisa dengan tools analisa baik dari segi Ada beberapa tools analisa yang akan digunakan. Tahap
lingkungan maupun sistem informasi secara internal ~ awal analisa menggunakan SWOT kemudian ditunjang

maupun eksternal.
4. Berdasarkan hasil analisa, maka dibuatkan
perumusan strategi, sesuai dengan kebutuhan SI/TI
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dengan PEST. Untuk memetakan seluruh proses kerja yang
terjadi dalam organisasi, analisa yang digunakan adalah value
chain. Terakhir, analisa yang digunakan untuk adalah CSF
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dengan pendekatan Balance Scorecard sebagai sistem
manajemen strategi dan pengukuran yang menghubungkan
sasaran strategis kepada indikator(kegiatan inti organisasi)
yang  komprehensif ~dan  menjadi pedoman  untuk
mengoptimalkan pencapaian tujuan.

C. Analisa SWOT

Analisa SWOT digunakan untuk melihat lingkungan baik
secara internal(S-W) dan eksternal (O-T) untuk memberi
masukan terhadap pengambilan keputusan strategi dan
prioritas strategi terhadap apa yang sebaiknya dilakukan

terlebih dahulu oleh pengambil keputusan.
TABEL 1. ANALISA SWOT

STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W)
Faktor Int 1 i
aktor Interna S1 | Gedung milic sendiri| W1 Laboratorll'mn kurang
mencukupi
_ Tidak adanya tes
2 itams Terakreditasi| ) | 4otz pemilihan
jurusan
Memiliki Sistem SDM(Guru) Kurang
83 |Informasi Akademik| W3 |memanfaatkan sistem
vang cukup lengkap informasi
Memiliki program Administrasi
Faktor Internal 54 |keahlian vang W4 |Penclusuran keluisan
dibutuhlcan DU/DI behmm malksimal
OPPOISY(I'(;J:\]THE STRATEGI S-O STRATEGI W-O
Banyak minat dari
’ ., |Meningkatkan sarana
01 };Ilhltsan SLTP Mel an promosi WOl dan prasarana
utama . . .
s |Paik melatui media Menyediakan
online, spanduk rconsultasi onlin
02 Lokasi strategis mavpun brosur W02 [OnSTast omine
tentang program
kceahlian
Program keahlian kl'[m}'ahn'kan para W03 MNenambah Rua.ngl
. siswa PKL dan Praktelc/Laboratorium
03 memenubi 502 fufsan k.
T san ke Menyediakan aplikasi
Kebutuhan DU/DI 0 ¥ ap’
eouran perusahaan DU/DI Wo4 tracer study
THREATS (T) STRATEGIS-T STRATEGI W-T
1 Pesaing dari Sekolah|
swasta lain Meningkatkan kualitas
- Meningkatkan . SDM dengan
ermin 5T1 WT1
iu A t?;ln h]lzsan lcualitas hifusan memberikan pelatihan
T2 as get card sesuai kebutuhan
pemerintah dan
DUDI
Meninglkatlcan
Selaln updat tisipasi d
Kebijalcan ta’hadup i:sedur :msf)a;a]isﬁa:n
T3 Pemerintah vang  |ST2 P WT2
claf berubah dan kebijakan kepada staff dan gurn
s e pemerintah terthadap perubahan
kebijakan pemerintah
Gangguan jaringan Meningleatlcan Membentuke staft
(krn jaringan hanya akses jaringan dan Khusus unfuk
T4 Janngan ama org Jarg WT3 |development,
ada di 2 lantai dari 4 memperluas area ot 4
lantai) WIFI (lantai 3,4) mamenance dal
support
Meningkatkan
lkualitas Mengadakan studi
kurikulum(terutama banding ke
5 Parkembangan ST4 kmlﬂ]h@progr&m WT4 perusahaan untuk .
teknologi vang cepat produltif) untuk mengupdate teknologi
selalu update sesnai vang digunakan
dengan kebutuhan perusahaan
DUDI
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D. Analisa PEST

Analisis lingkungan sebagai tahap awal proses analisis
SWOT ini mampu ditunjang oleh keberadaan analisis PEST,
yaitu analisa lingkungan secara makro tentang perkiraan
kondisi politik, ekonomi,kehidupan,sosial, perkembangan
teknologi saat ini, yaitu:

1. Politik:
a. Peraturan pemerintah berupa Undang-Undang
tentang Sistem pendidikan Nasional

b. Perubahan kurikulum mengikuti kurikulum
standard nasional
c. Kementrian Pendidikan Nasional yang turut

mengawasi dan membantu keberadaan SMK
HUTAMA, dalam hal ini adalah Diknas dengan
cakupan wilayah Bekasi

d. Kerjasama dengan institusi/lembaga pendidikan
maupun perusahaan DU/DI

2. Ekonomi:

a. Minat dan daya beli masyarakat yang cukup
tinggi untuk menyekolahkan anak-anak mereka
agar bisa memiliki kualitas keilmuan dan
ketrampilan yang tinggi di bidangnya masing-
masing.

b. Memberikan program beaSiswa/i untuk peserta

didik yang berprestasi.
c. Melakukan pengabdian masyarakat.
3. Sosial:

a. Melakukan bakti sosial

b. Masyarakat sadar akan pendidikan

4. Teknologi :

a. Teknologi RFID (singkatan dari Radio
Frequency Identification) umumnya terdiri dari
dua bagian:

RFID tag dan RFID reader.

b. E-learning,

c. E-library

d. Aplikasi Pembelajaran dengan multimedia

e. Wireless

E. Analisa Value Chain

Analisis ini  merupakan sebuah analisa  untuk
mengidentifikasi rantai proses apa yang paling memberikan

value dalam seluruh proses organisasi.

Ada kategori aktivitas dalam analisa ini, yaitu aktivitas
utama dan aktivitas pendukung.
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INBOUND OPERATION OUTBOND MARKETING SERVICE
LOGISTIC - Pelaksanaan Proses LOGISTIC & SALES
- Pendaftaran & belajar mengajar - Penjadwalan - Promosi - Layanan
Penerimaan akademik - Mengikuti informasi
Siswa/i Baru - Pengajaran lomba antar - Layanan
- Pengaturan - Persiapan & sekolah bimbingan
Kurikulum Pelaksanaan - Mengadakan konseling
UTS/UAS/UAN baksos - Administrasi
- Persiapan PKL dilingkungan Alumni
- Persiapan masyarakat
Kelulusan / sekitar

Primary Activities

Administrative Infrastructure
Mengelola kebutuhan sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan sekolah MARGIN
Melakukan perencanaan, penganggaran & pelaporan keuangan

1es

Human Resources Management
Pengelolaan administrasi karyawan, Perekrutan karyawan
Melakukan pengembangan kompetensi SDM dengan mengikuti pelatihan yang diadakan Diknas dll
Mengadakan pelatihan internal sebagai sosialisasi
Membuat laporan SDM

iviti

Technology
Mengembangkan SIA sesuai dengan kebutuhan sekolah
Mengelola Sistem Informasi Akademik sekolah
Menggunakan teknologi dalam proses belajar-mengajar maupun proses bisnis perusahaan

Support Act

Procurement
Menyediakan fasilitas laboratorium/kelas praktek untuk proses bisnis
Kerjasama dengan perusahaan DU/DI

Gambar 3. Analisa Value Chain

F. Analisa CSF dengan Balance Scorecard b.) Internal bisnis, “Memfokuskan perhatiannya pada

Ada empat unsur dalam Balance Scorecard diantaranya: kinerja kunci proses internal yang mendorong bisnis
Financial, “Mengukur hasil tertinggi yang dapat perusahaan [5]”
diberikan kepada pemegang saham[5]”. Dalam hal ini
mendefinisikan kebutuhan manajemen untuk TABEL 3.INTERNAL BISNIS
meningkatkan keuangan yang lebih baik. Aspek Objective Measure CSF Pola Solusi
(sasaran (ukuran) (Aksi)
TABEL 2. FINANCIAL bisnis)
Aspek Objective Measure CSF Pola Solusi Irk])ti‘:;ri]sal klﬁjrﬁgﬁtjm kﬁ‘:imiiﬂ Kusgls(ill?m Mengfﬁdiak
(%a}sara)n (ukuran) (Aksi) dengan Informasi
isnis .
Financial | Pengelolaan | Terkendali | Manajemen Informasi 53229&2?2 kégﬁttm%n
dana nya operasional | administras ! dunia keria
operasional pengelolaa | yang lebih i keuangan an J
n dana efektif dan bgrgu%a
efisien bagi calon
. . tenaga
Peningkatan Jumlah Layanan Informasi kerja
jumlah siswa | siswabaru | penerimaan | penerimaan Meningkat | Kualitas | Tersedianya | Diadakanny
siswa baru | siswa baru kan SDM SDMyang | apelatihan
secara kompetensi memiliki dan
online SDM (Guru, Kompetensi | sosialisasi
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TU,
pegawai)

dan daya
saing

tentang
informasi
terbaru

Menyediak
an sistem
informasi
penilaian

kinerja
pegawai

G. Hasil Perumusan Strategi

1) Analisa Kebutuhan Potensial dan Perumusan strategi Sl
Dari hasil analisa diatas maka dapat diidentifikasikan
kebutuhan yang potensial dari berbagai segi baik dari sisi

teknologi,
berikut:

c.) Customer, vyakni “Fokus terhadap kebutuhan

informasi

dengan memberikan solusi sebagai

TABEL 6. KEBUTUHAN POTENSIAL DAN PERUMUSAN STRATEGI Sl

Tujuan ldentifikasi Solusi Sl/ti
kepuasan pelanggan, termasuk pangsa pasarnya[5]”. (Objective)
Pelanggan dalam kasus ini adalah perusahaan DU/DI, mempersiapkan CSF | Manajemen operasional | - PSB
siswa dan orangtua siswa. peserta didik agar dapat lebih efektif dan - KMS
menjadi  manusia efisien - E-Finance
produktif, mampu Menyediakan - E-CRM
bekerja  mandiri, Kurikulum sesuai - Inventory
TABEL 4. CUSTOMER mengisi lowongan dengan kompetensi - E-Library
— : pekerjaan yang ada dunia kerja
Aspek %?;::;\f PSEﬁ?.g:T; (gﬁg) Pola Solusi di du/dl sebagai | SWOT Melakukan promosi baik
bisnis) tenaga kerja tingkat melalui media online,
Customer | Peningkatan Jumlah Jumlah Menyediakan menengah,  sesuai Mengurangi cost utk
hubungan kerjasama kerjasama informasi dengan kompetensi membayar staff psb
dengan meningkat, mengenai dalam program Menyediakan konsultasi
perusahaan perusahaan- keahlian yang online tentang program
DU/DI perusahaan dimilikinya keahlian
Peningkatan Jumlah Jumlah Menyediakan Meningkatkan kualitas
jumlah lulusan lulusan yang | informasi untuk kurikulum(terutama
lulusan yang yang terserap di mengetahui para kurikulum program
terserap (!| bekerja dumz_a kerja alumni yang produktif) untuk selalu
dunia kerja meningkat suda_h bekerja update sesuai dengan
p;;ﬁ;an kebutuhan DU/DI
kepuasan Kualitas Tingkat Menyediakan Val'tje Pendaﬁaran & . .
siswa dan Pelayanan kepuasan Customer chain Penerimaan Siswa/i
orangtua dan pelayanan Relation Baru _
informasi dan Management Pengaturan Kurikulum
informasi Pengelolaan sarana &
prasarana
d.) Learning and growth (pengembangan dan Pereﬂg;';?:g ;eD“&nga”
Pembelajaran) dengan memperhatikan organisasi dan membekali peserta CSF Jumlah kerjasama -E-career
infrastruktur, dengan melakukan perubahan dan didik agar mampu meningkat, ~Tracer Study
pengembangan untuk kemajuan lembaga memilih Karir, ulet Jumlah lulusan yang
dan gigih dalam terserap di dunia kerja
berkompetensi dan meningkat
TABEL 5. LEARNING AND GROWTH gﬁri?%ak%ts;;n kerja Tingkat kepuasan
— . dan pelayanan dan informasi
Aspek Objective Measure CSF Pola Solusi
(sasaran (ukuran) (Aksi) mengembangkan SWOT | Menyediakan aplikasi
bisnis) sikap  profesional tracer study
da'a”! bidang Value |- Layanan informasi
Learning Pemanfaatan | Penggunaan Model Menyediakan keahlian Yang | chain |- Layanan bimbingan
and Proses ICT dalam Proses peralatan diminatinya konseling
growth pembelajaran belajar belajar software dan — Administrasi Alumni
berbasis ICT mengajar mengajar hardware - -
berbasis m_er_nbekall peserta CSF Model Proses bela_Jar - E-career
teknologi didik dengan ilmu mengajar ber_basns - Inventory
Mengupdate Kesesuaian | Tersedia | Menyediakan pengetahuan, . teknologi - Cisco
program kebutuhan lapangan program teknologi dan seni Tersedia lapangan Learning
keahlian DU/Di pekerjaan keahlian yang agar mampu dan pekerjaan yang sesuai -SIA
sesuai dengan dengan yang sesua dengan gﬂ_e_ngemg_all(ngkag_ dengan
kebutuhan rogram sesuai kebutuhan irl ikemudian -
DU/DI Fllea?]l;;m dengan DU/DI hari baik secara | SWOT Meningkatkan sarana &
sekolah program mandiri  maupun prasaranadg
keahlian melalui jenjang pengelolaan yang baik
sekolah pendidikan yang Valge - PeIa!(sanaan P_roses
chain | belajar mengajar
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lebih tinggi lagi

- Penjadwalan akademik

- Pengajaran

- Persiapan &
Pelaksanaan
UTS/UAS/UAS

- Persiapan PKL

- Persiapan Kelulusan /
Wisuda

- Pengembangan SIA
sesuai kebutuhan
sekolah

- Kerjasama dengan
DU/DI

=
-

HIGH POTENSIAL

KMS (x)
E-CRM (+)

Lantai 4

| = @
=E BE o )
Lantai 3
LAB Software CISCO LAB Software
JumlahPC40 ]umlahlipk;(i] mrril
- o
’7 =,
IR =
[ -
Lantai 2 B ~ 7 -
J\llﬂ|:::c16um [ -J AE%VW @
jm |
antalt & ] Divisi IT
| d ] JumlahPC3
JumlahPC3
| |
Database Server web Server

Gambar 5. Infrastruktur jaringan

3) Perumusan strategi Ml

Berdasarkan beberapa analisa diatas maka dapat dibuatkan
Perumusan Kebijakan Manajemen Informasi antara lain:

Gambar 4 Aplikasi Portofolio

Penjelasan dari portofolio di Gambar 4 adalah:
(x) : Untuk aplikasi yang diusulkan.

()

: Untuk aplikasi yang sudah ada SMK Hutama

(+) : Aplikasi yang dikembangkan dari yang sudah ada

2) Perumusan strategi Tl
Dengan melakukan perbaikan dan penambahan dari sisi
Infrastruktur TI:

a)
b)
c)
d)

Menambah area WIFI (dilantai 3 dan 4)
Penambahan software dan hardware
Menambah Ruang Praktek/Laboratorium dan
Menyediaan fasilitas laboratorium

Gambar 5 merupakan rencana infrastruktur T1 yang akan

datang.
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a.
b.

sa@

Pengembangan kompetensi SDM

Memberikan pelatihan sesuai kebutuhan SDM
meliputi pelatihan produk pelayanan IT agar mampu
memanfaatkan sistem yang ada dan sosialisasi
informasi dari diknas meliputi standar, prosedur,
kebijakan pemerintah terkait pendidikan dll
Peningkatan kualitas kurikulum digunakan yang
disesuaikan dengan kompetensi DU/DI.

Terutama dalam meningkatkan program keahlian
produktif yang menjadi modal skill para lulusan.
Meningkatkan kualitas lulusan

Dengan meningkatnya kualitas SDM. Para siswa
dibekali dengan melakukan PKL(Praktek Kerja
Langsung) dan studi banding ke DU/DI sehingga
mengetahui secara langsung proses kerja secara
nyata.

Update kebutuhan Program Keahlian Sekolah.
Sekolah harus mampu mengimbangi kebutuhan dunia
kerja dengan melakukan update program keahlian.
Hal yang sudah dilakukan adalah menambah program
Teknik Komputer Jaringan dan Broadcasting yang
memiliki pangsa pasar banyak di DU/DI

Mengikuti lomba antar sekolah untuk memperluas
wawasan dan pengalaman

Mengadakan bakti sosial dilingkungan masyarakat
Mengembangkan kerjasama dengan berbagai pihak
baik untuk memperkaya pengalaman, memperluas
orientasi dan wawasan serta mengenal tuntutan dan
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tantangan baru dalam globalisasi informasi secara
nasional dan global
h. Restrukturisasi organisasi dengan Menambah staff ahli
dibidang pengembangan IT dan support. Gambar 6
menunjukkan struktur organisasi sebelumnya.

MAJELIS SEKOLAH
KOMITE SEKOLAH [~ * — * |

KEPALA
SEKOLAH

A

WAKIL KEPALA
SEKOLAH

Y v v v v !

KAPROG AP KAPROG AK KAPROG TKJ KAPROG BC KAPROG TO

TATA USAHA

\

PEMBINA OSIS

Y

WALI KELAS

GURU

Gambar 6. Struktur Organisasi (Sumber: SMK Hutama)

Berdasarkan perumusan yang dibuat, maka perubahan dari
struktur organisasi dapat diusulkan dibawah ini, yakni dengan
menambah staff ahli IT.

Kaprog
TKJ
Staff Staff Staff
Development Maintenance Support

Gambar 7. Struktur organisasi usulan di KaProg TKJ

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian
sebagai berikut:

ini menghasilkan kesimpulan dan saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan perumusan strategi diatas,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Menghasilkan 2 strategi SO, 4 strategi WO, 4 strategi ST,
4 strategi WT menggunakan SWOT, dan beberapa
kondisi eksternal menggunakan analisa PEST, yang
diharapkan dapat memberikan gambaran keadaan
perusahaan baik secara internal maupun eksternal
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Menghasilkan aplikasi portofolio masa mendatang
berdasarkan analisa Value chain dan analisa CSF
berdasarkan Balance scorecard dimana aplikasi ini
diharapkan mampu memberikan support dan strategi
TI/SI dalam meningkatkan daya saing dan kompetensi
lulusan

Menghasilkan perumusan strategi yang diharapkan
mampu untuk diterapkan baik dari segi SI/TI dan
manajemen informasi untuk memajukan sekolah baik dari
sisi sistem informasi, teknologi informasi dan manajemen
informasi

Saran

Dalam mencapai suatu keberhasilan tidak hanya dilihat
dari faktor sistem, teknologi maupun manajemen
informasi, tetapi juga target dalam mengimplementasikan
SI/TI yang sudah dirumuskan.

Oleh karena itu, perlu dibuatkan skala prioritas dan
roadmap aplikasi portofolio dari setiap strategi yang
diusulkan.

Perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam dari sisi
ekonomi untuk implementasi SI/TI dalam lembaga seperti
mengadakan kerjasama dengan pihak-pihak yang dapat
mendukung terwujudnya implementasi tersebut.
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